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ABSTRACT- This research was aimed to improve the students’ logical thinking in XI MIA 1 of
SMA Batik 2 Surakarta Academic Year 2014/2015 about reproduction system material through
discovery learning application.

This research was a class action research which consisted of three cycles. Each cycle contains
planning, implementing, observing and reflecting. The research subject was the students in XI MIA 1 of
SMA Batik 2 Surakarta Academic Year 2014/2015. The data source was from the mind map that cover
the logical thinking aspects. Data collecting techniques of this research used observation, interview and
documentation then data validation was using triangulation method. Data analyzing technique of this
research was descriptive qualitative analysis which was done in three components, they are: data
reduction, data presentation and drawing the conclusion or verification. The research’ procedure used
spiral mode which is interdependent.

The result of the research showed that the implementation of discovery learning improves the
students’ logical thinking that covers aspects of knowledge, comunication, thinking, and application.
The persentage of knowledge aspect was 53,23% in pre cycle, 81,04% in first cycle , 89,11%, in second
cycle, and 95,16% in third cycle . The persentage of comunication aspect was 28,33% in pre cycle,
35,08% in first cycle, 67,74% in second cycle, and 71,77% in third cycle. The persentage of thinking
aspect was 28,33% in pre cycle, 58,87% in first cycle, 49,19% in second cycle, and 73,39% in third
cycle. Then the persentage of knowledge aspect was 41,53% in pre cycle, 72,18% in first cycle, 79,03%
in second cycle, and 77,42% in third cycle.

This research’s conclusion was the implementation of discovery learning can improve the
students’ logical thinking in X MIA 1 of SMA Batik 2 Surakarta academic Year 2014/2015 about
reproduction system material.

Keywords :discovery learning, logical thinking

PENDAHULUAN
Ranah belajar kognitif berkaitan

dengan kemampuan berpikir yang meliputi

kemampuan intelektual yaitu mengingat,

menghubungkan dan menggabungkan

beberapa ide, gagasan, serta metode untuk
2008).

Pemecahan masalah menggunakan penalaran

memecahkan masalah (Setiawan,

tingkat tinggi yaitu cara berpikir logis
(Rofiah, dkk., 2013).
78



Sondra Swestyani- Peningkatan Kemampuan Berpikir Logis Melalui Penerapan Discovery
Learning pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas XI MIA 1 SMA Batik 2 Surakarta Tahun

Pelajaran 2014/2015.

Berpikir  logis merupakan cara
berpikir yang runtut, masuk akal, dan
berdasarkan fakta-fakta objektif tertentu
(Hadi, 2004). Kesesuian antara fakta objektif
yang diperoleh dari kajian literatur dengan
topik yang dipelajari menunjukkan adanya
jalan pemikiran yang logis (Fios, 2013). Jalan
pemikiran logis terlihat dari hierarki, yaitu
sebuah sistem yang mengatur informasi-
informasi dalam sebuah kelas, dimulai dari
hal paling umum menjadi hal spesifik
(Matlin, 2009). Hierarki dituangkan dalam
bentuk garis, lambang, kata-kata dan gambar
yang terangkum dalam peta pemikiran (mind
map).

Hasil observasi mengenai mind map
peserta didik selama proses pembelajaran di
kelas XI MIA 1 SMA Batik 2 Surakarata
yaitu sebanyak 31 peserta didik meliputi
aspek pengetahuan (55%), aspek komunikasi
(28,33%), aspek berpikir (28,33%), dan aspek
aplikasi (42,92%).

Hasil analisis mengenai mind map
peserta didik disebabkan oleh peserta didik
kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak
mampu menemukan konsep pengetahuan
secara mandiri . Penemuan konsep secara
mandiri diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan berpikir logis peserta didik.

Penemuan konsep pengetahuan secara

mandiri  ditingkatkan  melalui  kegiatan

penyelidikan. Kegiatan penyelidikan

ditemukan dalam pembelajaran dengan
menggunakan model Discovery Learning
(Fios, 2013).

Discovery Learning memiliki lima
sintaks  yaitu  orientation,  hypothesis
generation, hypothesis testing, conclusion,
dan regulation (Veermans, 2002). Sintaks
orientation  merupakan proses  belajar
membangun ide pertama dari pengetahuan
awal yang dilakukan dengan memberikan
informasi  awal untuk  mengeksplor
pengetahuan dan mengidentifikasi variabel
materi. Sintaks orientation memberikan
simulasi kepada peserta didik yang diarahkan
untuk mengidentifikasi masalah berdasarkan
Simulasi

simulasi  yang  dihadapinya.

merupakan motivasi bagi peserta didik
sekaligus mendorong rasa ingin tahu peserta
didik (Kowalski & Kowalski, 2013). Sintaks
hypothesis generation merupakan sintaks
belajar untuk memformulasikan hipotesis
mengenai masalah yang telah dirumuskan.
Hipotesis  disusun

dengan mengajukan

berbagai pertanyaan, sehingga diperoleh
pengetahuan dasar yang digunakan sebagai
dasar dalam meyusun hipotesis (Oh, 2010).

Sintaks hypothesis testing merupakan sintaks
79



Sondra Swestyani- Peningkatan Kemampuan Berpikir Logis Melalui Penerapan Discovery
Learning pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas XI MIA 1 SMA Batik 2 Surakarta Tahun

Pelajaran 2014/2015.

kegiatan  untuk  menemukan  jawaban

sebenarnya dari masalah yang telah

dirumuskan.  Kegiatan  pada  sintaks
hypothesis  testing  vyaitu:  merancang
eksperimen, melakukan eksperimen, dan

mengintrepetasi hasil ekperimen (Veermans,
2003). Sintaks conclusion merupakan sintaks
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
penemuan. Peserta didik menyimpulkan hasil
eksperimen yang dilakukan sesuai dengan
hipotesis yang telah disusun atau terjadi
perbedaan antara hasil eksperimen dengan
hipotesis, dan mengidentifikasi perbedaan
antara bukti (hasil eksperimen) dan prediksi
2003).  Sintaks

regulation meliputi planning, monitoring,

(hipotesis)  (Veermans,
dan evaluation (Veermans, 2003). Evaluasi

merupakan  proses  sistematis dan
berkelanjutan untuk menentukan kualitas
objek berdasarkan pertimbangan dan kriteria
tertentu dalam rangka pembuatan kesimpulan
(Arifin, 2009).

Discovery learning menurut Balim
(2009)

konsep,

dimulai dengan mengomentari

informasi, dan insiden dengan

berdiskusi dan mengajukan pertanyaan

sehingga konsep pembelajaran dicapai.
Konsep dalam pembelajaran dicapai melalui
kegiatan yang meliputi eksperimen, diskusi,

dan tanya jawab mengakibatkan peserta didik

menjadi aktif dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang aktif menjadikan
discovery  learning  sebagai  alternatif
pembelajaran yang mengakomodasi peserta
didik untuk memahami

konsep secara

mandiri sehingga melatih cara berpikir logis .

METODE PENELITIAN
adalah
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk

Penelitian Penelitian
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis melalui penerapan discovery learning
pada materi sistem reproduksi di Kelas XI
MIA 1 SMA Batik 2 Surakarta Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Prosedur penelitian mengikuti model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Robin
MC Taggart dalam Arikunto, Suhardjono,
dan Supardi (2008) yang berupa model spiral
yaitu dalam satu siklus terdiri dari tahap
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Pelaksanaan tindakan siklus dilaksanakan
setelah observasi pra-siklus.

Penerapan tindakan berupa
discovery learning dilaksanakan dalam tiga
siklus yaitu siklus 1, siklus 11, dan siklus I1I.
Siklus | direncanakan dan dilaksanakan
berdasarkan hasil analisis observasi pra-
direncanakan  dan

siklus,  siklus |

dilaksanakan berdasarkan refleksi siklus I,
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dan siklus 11l direncanakan dan dilaksanakan

berdasarkan refleksi siklus Il sehingga
penerapan discovery learning meningkatkan

kemampuan berpikir logis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir logis secara
keseluruhan dari pra siklus hingga siklus 3
mengalami peningkatan. Peningkatan
kemampuan berpikir logis dari pra siklus

hingga siklus 3 dilihat pada Gambar 1.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Logis

100 -

80 +

60 -

40 +

Persentase (%)

20 +

0

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Pelaksanaan Tindakan

Gambar 1 Diagram Peningkatan Kemampuan

Berpikir Logis

Gambar 1 menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir logis dari
pra siklus hingga siklus 3. Persentase
kemampuan  berpikir  logis mengalami
peningkatan yang signifikan dari pra siklus
hingga siklus 1 yaitu dari 38,82% menjadi
62,21%.

logis dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami

Persentase kemampuan berpikir

peningkatan dari 62,21% menjadi 74,42%.
Persentase kemampuan berpikir logis dari
siklus 2 ke siklus 3 mengalami peningkatan
dari 74,42% menjadi 80,30%.

Kemampuan berpikir logis peserta
didik  mengalami selama
dilakukan

learning menunjukkan bahwa discovery

peningkatan
tindakan penerapan discovery
learning memberi dampak positif bagi proses

pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan  berpikir  logis.  Penerapan

discovery learning menciptakan suasana
belajar yang bermakna dan menjadikan
peserta didik  aktif dan mandiri dalam
menemukan jawaban atas permasalahan yang
dirumuskan oleh peserta didik sendiri.
Keaktifan dan kemandirian peserta didik
menemukan

dalam jawaban atas

permasalahan mampu memperbanyak
informasi belajar peserta didik sehingga
meningkatkan pemahaman konsep.
Kesesuaian antara pemahaman konsep dan
materi  yang  dipelajari  menunjukkan
kemampuan berpikir logis peserta didik yang
baik. Proses penemuan (discovery learning)
merupakan bagian dari siklus penyelidikan
(inquiry) (Saab, Joolingen, & Hout-Wolters,
2005).

dalam

Partisipasi kegiatan

penyelidikan mendorong peserta didik untuk
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menghasilkan kesimpulan berdasarkan fakta

objektif, membangun argumen,
mengkomunikasikan temuan hasil
penyelidikan, dan menggunakan pilihan

mengenai strategi penalaran yang melibatkan
kritis, kreatif, kausal, dan berpikir logis
(Olson & Loucks-Horsley, 2000; Minstrell &
van Zee dalam Chin & Chia, 2006).

Peningkatan kemampuan berpikir
logis selama proses pembelajaran dilandasi
oleh kualitas mind map yang dibuat oleh
peserta didik. Mind map digunakan sebagai
alat ukur untuk melihat profil kemampuan
berpikir logis karena mind map merupakan
catatan yang berisi informasi belajar dan
keruntutan berpikir peserta didik.

Informasi  belajar peserta didik
meliputi kedalaman isi materi yang dipelajari
selama pembelajaran dan penjabaran isi
materi. Informasi belajar peserta didik dapat
dilihat dari aspek pengetahuan dan aplikasi.
Keruntutan berpikir peserta didik meliputi
keruntutan berpikir dari hal yang umum ke
hal yang khusus dan visualisasi materi dalam
bentuk simbol serta kata kunci. Keruntutan
berpikir peserta didik dapat dilihat dari aspek
komunikasi dan berpikir.

Aspek pengetahuan meliputi
kedalaman isi materi. Capaian persentase

aspek pengetahuan dari pra siklus hingga

siklus 3 mengalami peningkatan. Peningkatan
aspek pengetahuan dari pra siklus hingga
siklus 3 dilihat pada Gambar 2.

Peningkatan Aspek Pengetahuan
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Gambar 2 Diagram Peningkatan Aspek
Pengetahuan

Gambar 2 menunjukkan persentase
aspek pengetahuan mengalami peningkatan
dari pra siklus hingga siklus 1 yaitu sebesar
27,82%. Peningkatan persentase siklus 1 ke
siklus 2 sebesar 8,06%
persentase dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar
6,05%.

dipengaruhi  oleh

peningkatan
Peningkatan aspek pengetahuan
kontribusi  sintaks
orientation dan hypothesis testing. Penyajian
fenomena pada sintaks orientation berupa
fakta yang berfungsi untuk menuntun peserta
didik mengingat informasi yang disajikan
sebelumnya (Gall, 1984) dan mengenalkan
informasi  baru sehingga meningkatkan
pemahaman terhadap konsep materi Cotton
(1998). Kegiatan mengamati, mengumpulkan
sintaks

data, dan menganalisis pada

hypothesis testing mengakomodasi peserta
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didik untuk mendorong peserta didik
ide-ide,
pengalaman dan pendapat pribadi (Oliveira
(2009).

Capaian

mengartikulasikan pemahaman,

aspek pengetahuan
mempengaruhi capaian aspek aplikasi. Hal
ini dikarenakan kedua aspek tersebut meliputi
pemahaman konsep peserta didik berupa
kedalaman isi materi dan penjabaran konsep
materi. Peningkatan aspek aplikasi dari pra

siklus hingga siklus 3 dilihat pada Gambar 3.

Peningkatan Aspek Aplikasi

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Pelaksanaan Tindakan

Gambar 3 Peningkatan Aspek Aplikasi

Gambar 3 menunjukkan persentase
aspek aplikasi mengalami peningkatan dari
pra siklus hingga siklus 1 yaitu sebesar
30,65%. Peningkatan persentase siklus 1 ke
siklus 2 6,85%

persentase dari

sebesar sedangkan
2 ke siklus 3
1,61%.

Penurunan aspek komunikasi pada siklus 3

siklus

mengalami  penurunan  sebesar

disebabkan kurang maksimalnya pelaksanaan

sintaks hypothesis testing. Hypothesis testing

terdiri dari kegiatan mengamati,
mengumpulkan data, dan menganalisis data
dengan tujuan membuktikan hipotesis dan
menemukan jawaban dari masalah yang telah
dirumuskan (Veermans, 2003). Data yang
dikumpulkan selanjutnya didiskusikan oleh
peserta didik untuk di analisis (Scott,
Tomasek & Matthews, 2010).Terbatasnya
sumber belajar menyebabkan peserta didik
kurang maksimal dalam mengumpulkan data
sehingga informasi yang didapat tidak
maksimal.

Aspek komunikasi meliputi
visualisasi informasi yang didapatkan peserta
didik saat pembelajaran ke dalam simbol.
Capaian persentase aspek komunikasi dari
pra siklus hingga siklus 3 mengalami
peningkatan. Peningkatan aspek pengetahuan
dari pra siklus hingga siklus 3 dilihat pada

Gambar 4.

Peningkatan Aspek Komunikasi

80 -
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X o -
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Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Pelaksanaan Tindakan
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Gambar 4 Diagram Peningkatan Aspek
Komunikasi

Gambar 4 menunjukkan persentase
aspek komunikasi mengalami peningkatan
dari pra siklus hingga siklus 3. Peningkatan
persentase aspek komunikasi dari pra siklus
ke siklus 1 yaitu sebesar 7,66%. Peningkatan
persentase siklus 1 ke siklus 2 sebesar
32,66% , sedangkan peningkatan persentase
dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 4,03%.
Peningkatan aspek komunikasi pada siklus 3
dipengaruhi  oleh  kontribusi  sintaks
hypothesis testing dan cinclusion dalam
discovery learning. Hypothesis testing
memberikan pengalaman dalam membentuk
prediksi berdasarkan bukti kepada peserta
didik, membantu peserta didik dalam berpikir
sebab-akibat dan mengarahkan peserta didik
dalam pembelajaran (Walsh and Sattes,
2011).

membantu peserta didik dalam memperluas

Penyelidikan  berfungsi  untuk
pengetahuan, membangun proses berpikir
peserta didik, pemahaman dan pengetahuan
sehingga membantu peserta didik untuk
memvisualisasikan ke dalam simbol tentang
pengetahuan yang didapatkan. Conclusion
merupakan kegiatan menarik kesimpulan
berdasarkan

kegiatan mengamati,

mengumpulkan data, dan analisis

Capaian aspek komunikasi
mempengaruhi capaian aspek berpikir. Hal
ini dikarenakan kedua aspek tersebut meliputi
visualisasi pengetahuan ke dalam simbol dan
kata kunci yang mewakili komponen materi
serta hubungan antar kata. Peningkatan aspek
berpikir dari pra siklus hingga siklus 3 dilihat

pada Gambar 5.

Peningkatan Aspek Berpikir

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Pelaksanaan Tindakan

Gambar 5 Peningkatan Aspek Berpikir

Gambar 5 menunjukkan persentase
aspek berpikir mengalami peningkatan dari
pra siklus hingga siklus 1, tapi mengalami
penurunan dari siklus 1 ke siklus 2, kemudian
mengalami peningkatan kembali dari siklus 2
ke siklus 3. Peningkatan persentase aspek
komunikasi dari pra siklus ke siklus 1 yaitu
sebesar 17,34%. Penurunan persentase siklus
1 ke siklus 2 sebesar 9,68% , sedangkan
peningkatan persentase dari siklus 2 ke siklus
3 sebesar 24,20%. Penurunan persentase

aspek berpikir dari siklus 2 ke siklus 3
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disebabkan

pelaksanaan sintaks hypothesis testing dan

karena kurang maksimalnya

conclusion. Conclusion menurut Walsh and
Sattes (2011) berfungsi mendorong peserta
didik untuk menemukan petunjuk atau bukti,
hasil analisis, dan membuat penentuan
mengenai  kemungkinan hasil kesimpulan
yang bermanfaat untuk menghubungkan antar
komponen materi pembelajaran.

Selain data mengenai kemampuan
berpikir logis menggunakan mind map,
dilakukan juga wawancara kepada peserta
didik dan guru mengenai mind map serta
discovery learning sebagai data pendukung.
Hasil wawancara peserta didik mengenai
mind map menunjukkan bahwa peserta didik
sangat terbantu untuk memahami konsep
pembelajaran ketika menggunakan discovery
learning dan metode mencatat mind map.
Peserta didik

informasi dan mengaitkan konsep dengan

lebih  mudah mengingat
menggunakan metode mind map.
Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan memacu rasa ingin tahu ketika
menggunakan discovery learning dibanding
menggunakan ceramah.

Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa discovery learning
menjadikan peserta didik lebih aktif mencari
tahu konsep yang

dipelajari  dengan

berdiskusi dan bertanya kepada teman
maupun guru, guru menjadi lebih fokus saat
mengaajar, dan kelas menjadi lebih kondusif.

Discovery  learning  merupakan
pembelajaran

scientific (Klahr & Nigam, 2004) yang

menggunakan  pendekatan

berpotensi meningkatkan kinerja peserta
didik selama proses pembelajaran (Akanmu
& Fajemidagba, 2013). Discovery learning
menurut Zhang, Chen, and Reid (2000)
dianggap sebagai proses penalaran ilmiah
yang melibatkan  kegiatan  menyusun
hipotesis dan menguji hipotesis melalui bukti
yang dikumpulkan. Discovery learning
merupakan pembelajaran konstruktivis yang
melibatkan kegiatan pengaktifan pengetahuan
sebelumnya, interpretasi masalah, penjelasan
dari hasil percobaan, dan modifikasi serta

integrasi pemahaman konsep.

SIMPULAN
Kesimpulan adalah

penerapan discovery learning meningkatkan

penelitian

kemampuan berpikir logis pada materi sistem
reproduksi di kelas XI MIA 1 SMA Batik 2
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015.
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